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Kata Pengantar 
 

 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat 

dan karunia-Nya, buku Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal: 

Memahami Motto Daerah melalui Perspektif Sosiologi, Antropologi, 

Agama, dan Budaya dapat hadir di tengah pembaca. Buku ini berangkat 

dari keyakinan bahwa semboyan daerah bukan sekadar rangkaian kata 

yang tercantum pada lambang pemerintahan, melainkan cerminan nilai 

yang tumbuh dari pengalaman masyarakat. Di dalamnya tersimpan 

semangat persatuan, religiusitas, amanah, gotong royong, keberanian, 

keadilan, penghormatan terhadap adat, serta kepedulian terhadap alam. 

Melalui pembahasan berbagai wilayah di Indonesia, pembaca diajak 

melihat bahwa keragaman bahasa dan budaya justru memperkaya 

pemahaman mengenai karakter bangsa. Setiap motto daerah tidak 

hanya dibaca sebagai identitas simbolis, tetapi juga sebagai sumber 

pembelajaran yang dapat dihidupkan dalam keluarga, sekolah, kampus, 

masyarakat, dan pemerintahan. 

Buku ini juga menempatkan kearifan lokal sebagai jembatan 

antara warisan masa lalu dan kebutuhan kehidupan masa kini. Tradisi, 

bahasa, agama, lingkungan, serta pengalaman sosial dibahas sebagai 

ruang tempat karakter dibentuk melalui keteladanan dan kebiasaan. 

Nilai-nilai lokal perlu dipahami secara terbuka agar tetap berakar pada 

sejarah sekaligus mampu menjawab perubahan zaman. Harapannya, 

pembaca tidak berhenti pada pengenalan bunyi semboyan, tetapi 

mampu menangkap nilai kemanusiaan yang dikandungnya dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Semoga buku ini dapat 

menumbuhkan rasa hormat terhadap perbedaan, memperkuat rasa 

memiliki terhadap daerah, dan membangun kesadaran bahwa Indonesia 

berdiri kokoh karena beragam nilai lokal bertemu dalam satu rumah 

kebangsaan. 
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Penyelesaian buku ini tidak terlepas dari dukungan, perhatian, 

dan kontribusi berbagai pihak. Penulis menyampaikan terima kasih 

kepada para akademisi, rekan sejawat, pendidik, tokoh agama, tokoh 

adat, budayawan, peneliti, serta seluruh pihak yang telah memberikan 

pengetahuan, inspirasi, masukan, dan semangat selama proses 

penulisan. Penghargaan juga disampaikan kepada berbagai lembaga 

pemerintahan, lembaga pendidikan, organisasi sosial dan keagamaan, 

serta masyarakat yang terus menjaga dan mewariskan kearifan lokal 

sebagai bagian penting dari kehidupan bangsa. Berbagai karya ilmiah, 

dokumen, pengalaman, dan pengetahuan yang telah dibagikan menjadi 

bagian yang sangat berarti dalam memperkaya pembahasan buku ini. 

Secara khusus, penulis menyampaikan terima kasih yang tulus 

kepada istri tercinta, Sri Ayu Kemala Rikit, A.Md.Keb., S.Tr.Keb., atas 

doa, kesabaran, perhatian, dan dukungan yang senantiasa menyertai 

proses penulisan buku ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada anak-anak tercinta, Qonita Izzati, S.Kom., Aqil Faruqi, S.H., 

dan Belqis Arivia, yang selalu menjadi sumber semangat, kebahagiaan, 

dan inspirasi dalam menjalani pengabdian di bidang pendidikan. 

Kehadiran keluarga telah memberikan kekuatan bagi penulis untuk 

terus belajar, berkarya, dan menghadirkan tulisan yang diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Penulis menyadari bahwa pembahasan mengenai kekayaan 

budaya dan motto daerah di Indonesia memiliki ruang yang sangat luas 

serta terus berkembang. Buku ini diharapkan menjadi salah satu jalan 

untuk mengenal, memahami, dan menghidupkan kembali nilai luhur 

yang tumbuh dalam masyarakat. Semoga setiap gagasan yang 

disampaikan dapat memperkuat pendidikan karakter, menumbuhkan 

kepedulian terhadap kebudayaan, dan mendorong pembaca untuk 

menerjemahkan nilai kearifan lokal ke dalam tindakan yang nyata. 

Semoga buku ini memberikan manfaat bagi pendidik, peserta didik, 

mahasiswa, keluarga, pemerintah, dan masyarakat luas. 

Juli, 2026 

Prof. Dr. Muhamad Yusuf, S.Ag., M.Ag. 
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Bagian 1 

Indonesia yang Hidup dalam Semboyan 
 

 

A. Kata-Kata yang Menjadi Identitas 

 
Gambar 1 

Gapura Kota & Kabupaten di Indonesia 

Sumber :  solopos.epos.id 

Di banyak daerah di Indonesia, kita menjumpai rangkaian kata 

yang tertulis pada lambang pemerintahan, gapura, kantor, papan nama, 

dan berbagai dokumen resmi. Kata-kata tersebut sering dibaca sekilas 

karena dianggap hanya sebagai pelengkap identitas administratif suatu 

wilayah. Padahal, sebuah semboyan biasanya lahir dari pengalaman 

panjang masyarakat dalam menjalani kehidupan bersama. Di balik 

susunan katanya, tersimpan ingatan tentang perjuangan, keyakinan, 

hubungan sosial, dan harapan terhadap masa depan. Dalam ketentuan 

mengenai lambang daerah, lambang ditempatkan sebagai tanda 

identitas sekaligus pengikat kesatuan sosial budaya masyarakat di 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2007). Karena itu, motto daerah layak dibaca sebagai pintu 

awal untuk mengenali karakter masyarakat yang melahirkannya. 

Identitas suatu daerah tidak hanya dibentuk oleh batas wilayah, 

nama pemerintahan, atau kekayaan alam yang dimilikinya. Identitas 

juga tumbuh dari bahasa, kebiasaan, sejarah, adat, agama, serta 
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Bagian 2 

Kearifan Lokal sebagai Sekolah Karakter 
 

 

A. Nilai yang Tumbuh dari Rumah dan Kampung 

Karakter seseorang pertama kali tumbuh bukan dari buku 

pelajaran, melainkan dari suasana rumah yang dialaminya setiap hari. 

Anak belajar menghormati orang lain ketika melihat orang tuanya 

berbicara santun kepada anggota keluarga, tetangga, dan tamu. Ia 

memahami tanggung jawab ketika diberi tugas sederhana, seperti 

merapikan tempat tidur, membantu memasak, atau menjaga kebersihan 

rumah. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa perkembangan anak 

berlangsung melalui hubungan langsung dengan lingkungan 

terdekatnya, terutama keluarga dan orang-orang yang rutin hadir dalam 

kehidupannya (Bronfenbrenner, 1979). Rumah menjadi ruang pertama 

tempat anak mengenal kasih sayang, batas perilaku, kewajiban, 

kepercayaan, dan rasa aman. Dari lingkungan inilah dasar kepribadian 

mulai disusun sebelum anak memasuki sekolah dan kehidupan sosial 

yang lebih luas. 

Keluarga tidak hanya menyampaikan nilai melalui nasihat, tetapi 

juga melalui cara hidup yang terus diamati oleh anak. Kebiasaan 

mengucapkan terima kasih, meminta maaf, berbagi makanan, dan 

menepati janji menjadi pelajaran moral yang konkret. Anak menangkap 

perbedaan antara perkataan dan tindakan sehingga keteladanan orang 

dewasa sangat menentukan kekuatan pesan yang diterimanya. 

Penguatan Pendidikan Karakter di Indonesia juga menempatkan 

keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat sebagai lingkungan yang 

saling bekerja sama dalam membentuk karakter peserta didik. Karena 

itu, pendidikan karakter tidak dapat dibebankan sepenuhnya kepada 

guru atau sekolah. Rumah tetap menjadi tempat nilai diuji melalui 

kebiasaan kecil yang berlangsung setiap hari. 
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Bagian 3  

Empat Jalan Memahami Motto Daerah 
 

 

A. Manusia dan Ikatan Sosial 

Manusia tidak pernah tumbuh sendirian, sebab sejak lahir ia 

dibentuk oleh hubungan dengan keluarga, tetangga, teman, dan 

masyarakat. Cara seseorang berbicara, bekerja, menyelesaikan 

masalah, serta memperlakukan orang lain berkembang melalui 

pengalaman sosial yang berlangsung berulang. Karena itu, motto 

daerah sering memuat nilai persatuan, gotong royong, kesetiaan, 

musyawarah, dan tanggung jawab bersama. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kehidupan yang baik tidak hanya diukur dari 

keberhasilan pribadi. Masyarakat juga menilai seseorang dari 

kesediaannya menjaga hubungan, memenuhi kewajiban, dan 

membantu orang yang membutuhkan. Melalui semboyan, suatu daerah 

menyatakan gambaran mengenai ikatan sosial yang ingin 

dipertahankan dan diwariskan antargenerasi. 

Ikatan sosial terlihat jelas ketika masyarakat menghadapi 

kebutuhan sehari-hari maupun keadaan sulit yang tidak dapat 

diselesaikan sendiri. Di banyak daerah, pekerjaan besar dikerjakan 

bersama, mulai dari membangun rumah, membersihkan lingkungan, 

menyiapkan acara adat, hingga membantu keluarga yang berduka. 

Bantuan tidak selalu hadir dalam bentuk uang karena waktu, tenaga, 

makanan, pengetahuan, dan perhatian juga memiliki nilai sosial. 

Kebiasaan tersebut mengajarkan bahwa kehidupan bersama 

membutuhkan rasa saling bergantung yang sehat. Durkheim 

menjelaskan bahwa solidaritas merupakan kekuatan moral yang 

membuat anggota masyarakat merasa terhubung dan menjalankan 

kewajiban terhadap sesamanya (Durkheim, 1984). Motto yang 

menekankan kebersamaan biasanya lahir dari pengalaman panjang 

mengenai pentingnya saling membantu.  
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Bagian 4 

Nilai Karakter yang Menyatukan 

Nusantara 
 

 

A. Religiusitas dan Amanah 

 
Gambar 2 

Potret Masyarakat Indonesia Beribadah 

Sumber : bbc.com 

Religiusitas menjadi salah satu nilai yang banyak hadir dalam 

semboyan daerah di Indonesia. Kehadirannya menunjukkan bahwa 

kehidupan bersama tidak hanya diarahkan pada kemajuan material, 

tetapi juga pada nilai ketuhanan yang memberikan tuntunan moral. 

Masyarakat menghubungkan keyakinan kepada Tuhan dengan cara 

memperlakukan sesama, menjalankan pekerjaan, menggunakan 

kekuasaan, dan menjaga lingkungan. Hubungan tersebut dapat terlihat 

melalui ibadah, rasa syukur, kepedulian, kejujuran, pengendalian diri, 

dan penghormatan terhadap kehidupan. Pargament menjelaskan bahwa 

agama dapat menjadi sumber makna yang membantu manusia 

memahami pengalaman, menghadapi kesulitan, dan menentukan arah 

tindakannya (Pargament, 1997). Karena itu, semboyan yang memuat 
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Bagian 5 

Sumatra: Marwah, Adat, dan Keteguhan 

Hidup 
 

 

A. Iman dan Martabat dari Aceh hingga Sumatera Utara 

Aceh merupakan salah satu wilayah Indonesia yang memiliki 

hubungan kuat antara nilai agama, adat, sejarah perjuangan, dan 

kehidupan sosial masyarakat. Identitas Aceh tidak hanya dibentuk oleh 

pengalaman panjang sebagai wilayah kesultanan dan pusat 

perkembangan Islam, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat 

mempertahankan nilai kehormatan, keberanian, serta tanggung jawab 

sosial. Dalam kehidupan masyarakat Aceh, agama dan adat tidak 

berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dalam membentuk cara 

manusia memahami kewajiban kepada Tuhan, sesama, dan lingkungan. 

Nilai keislaman kemudian berkembang bersama tradisi lokal yang 

mengatur hubungan keluarga, masyarakat, kepemimpinan, dan 

penyelesaian persoalan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

karakter masyarakat Aceh tidak hanya terlihat melalui simbol 

keagamaan, tetapi juga melalui praktik sosial yang diwariskan dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Karena itu, memahami Aceh perlu 

melihat keberagaman wilayahnya, termasuk Aceh Tenggara dan Gayo 

Lues yang memiliki kekayaan budaya serta nilai sosial tersendiri.  

Pada tingkat provinsi, identitas Aceh juga tercermin melalui 

Pancacita, yaitu lima cita kehidupan yang meliputi keadilan, 

kepahlawanan, kemakmuran, kerukunan, dan kesejahteraan. Kelima 

cita tersebut menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat Aceh tidak 

hanya diarahkan pada keberhasilan material, tetapi juga pada 

keberanian moral, ketenteraman sosial, dan penghormatan terhadap 

martabat manusia. Keadilan menuntut agar setiap warga memperoleh 

perlakuan yang layak, sedangkan kepahlawanan mengajarkan 

keberanian membela kebenaran dan melindungi pihak yang lemah. 
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Bagian 6 

Jawa: Harmoni, Pengabdian, dan 

Kehidupan Bersama 
 

 

 

Gambar 3 

Potret Kebudayaan di Pulau Jawa 

Sumber : kompas.com 

A. Jakarta dan Semangat Hidup dalam Keberagaman 

Jakarta mempertemukan jutaan orang yang datang dengan 

bahasa, keyakinan, pekerjaan, asal daerah, dan pengalaman hidup yang 

sangat beragam. Pada lambang daerahnya, sloka “Jaya Raya” 

membawa arti jaya dan besar serta menggambarkan semangat 

kemajuan yang terus bergerak dari satu generasi kepada generasi 

berikutnya. Penjelasan resmi Pemerintah Provinsi Jakarta 

menempatkan ungkapan tersebut sebagai bagian penting dari identitas 

kota. Namun, kejayaan tidak cukup diukur melalui gedung tinggi, pusat 

ekonomi, jaringan transportasi, atau ramainya kegiatan perdagangan. 

Kebesaran kota juga ditentukan oleh kemampuan warganya hidup 

aman, memperoleh kesempatan yang layak, menikmati pelayanan yang 

adil, dan saling menghormati. Karena itu, “Jaya Raya” dapat dibaca 
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Bagian 7 

Bali dan Nusa Tenggara: Spiritualitas, 

Persaudaraan, dan Ketangguhan 
 

 

A. Bali: Menjaga Keseimbangan dalam Kehidupan 

Bali sering dipahami melalui keindahan alam, kesenian, upacara 

keagamaan, dan kehidupan masyarakat yang tampak menyatu dengan 

tradisi. Di balik gambaran tersebut terdapat pandangan hidup yang 

menempatkan keseimbangan sebagai dasar dalam menjalani hubungan 

dengan Tuhan, manusia, dan alam. Pandangan itu dikenal melalui Tri 

Hita Karana, yakni tiga sumber kebahagiaan yang mencakup 

parhyangan, pawongan, dan palemahan. Parhyangan mengarahkan 

manusia menjaga hubungan spiritual, pawongan menata hubungan 

antarsesama, sedangkan palemahan mengingatkan tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Ketiganya tidak berdiri sendiri karena kerusakan 

pada satu hubungan dapat memengaruhi ketenteraman pada hubungan 

lainnya. Keseimbangan dengan demikian bukan keadaan yang muncul 

dengan sendirinya, melainkan hasil dari pengendalian diri, kerja 

bersama, dan tanggung jawab yang terus dipelihara. 

Dalam perspektif agama, parhyangan mengingatkan bahwa 

kehidupan manusia mempunyai dimensi spiritual yang memberi arah 

kepada pikiran dan perbuatannya. Persembahyangan, pura, hari suci, 

sesajen, serta berbagai bentuk ritual menjadi sarana untuk menyatakan 

rasa syukur dan menjaga hubungan dengan yang Ilahi. Namun, 

religiusitas tidak cukup diukur dari banyaknya kegiatan upacara atau 

kemegahan sarana yang digunakan oleh suatu keluarga dan komunitas. 

Nilainya perlu tampak melalui kejujuran, kesederhanaan, pengendalian 

keinginan, penghormatan kepada kehidupan, dan kesediaan membantu 

sesama. Eiseman menjelaskan bahwa kehidupan keagamaan Bali 

berhubungan erat dengan penataan waktu, ruang, keluarga, komunitas, 

dan keseimbangan kosmologis (Eiseman, 1990). Spiritualitas menjadi 
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Bagian 8 

Kalimantan: Alam, Kehormatan, dan 

Persatuan Masyarakat 
 

 

 
Gambar 4 

Potret Budaya di Pulau Kalimantan 

Sumber : antaranews.com 

A. Kalimantan Barat: Persatuan di Tengah Keberagaman 

Kalimantan Barat dikenal melalui semboyan “Akçaya” yang 

berarti tidak kunjung binasa dan menggambarkan daya hidup yang 

terus dipelihara. Makna itu tidak hanya menunjuk keberadaan wilayah 

secara administratif, tetapi juga ketahanan masyarakat, kebudayaan, 

ekonomi, dan lingkungan. Peraturan mengenai lambang daerah 

mengaitkan semangat tersebut dengan kesungguhan, kejujuran, 

kegotongroyongan, dan kekeluargaan sebagai dasar kehidupan 

bersama (Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan Barat, 1967). Nilai 

itu penting karena Kalimantan Barat dihuni masyarakat dengan asal-

usul, bahasa, agama, pekerjaan, dan pengalaman sejarah yang beragam. 

Daya tahan daerah tidak lahir dari kekuatan satu kelompok, melainkan 

dari kemampuan membangun kepercayaan serta menyelesaikan 

perbedaan secara bermartabat. “Akçaya” karena itu dapat dibaca 
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Bagian 9 

Sulawesi: Harga Diri, Keberanian, dan 

Persaudaraan 
 

 

A. Sulawesi Utara dan Gorontalo: Persaudaraan dan Kehidupan 

Religius 

Sulawesi Utara dan Gorontalo memperlihatkan bahwa 

persaudaraan dapat tumbuh melalui bahasa budaya, kehidupan 

beragama, pekerjaan, pendidikan, dan pengalaman masyarakat yang 

berbeda. Sulawesi Utara dikenal melalui falsafah “Si Tou Timou 

Tumou Tou” yang secara luas dimaknai bahwa manusia hidup untuk 

memanusiakan manusia lain. Gorontalo membawa ingatan tentang “U 

Duluwo Limo Lo Pohalaa”, yakni ikrar persaudaraan yang 

menghubungkan dua kerajaan dalam lingkungan lima negeri adat. 

Kedua ungkapan tersebut lahir dari sejarah berbeda, tetapi sama-sama 

menempatkan hubungan antarmanusia sebagai dasar kehidupan 

bersama yang bermartabat. Keberhasilan seseorang belum lengkap 

apabila hanya meninggikan dirinya, mengumpulkan kekayaan, atau 

memperkuat kelompoknya tanpa membantu kehidupan orang lain. 

Karena itu, persaudaraan di kedua provinsi dapat dibaca sebagai 

panggilan untuk bertumbuh sambil menumbuhkan sesama melalui 

tindakan yang nyata. 

Falsafah “Si Tou Timou Tumou Tou” mengandung pandangan 

bahwa manusia menjadi semakin utuh ketika pengetahuan dan 

kemampuannya digunakan bagi kebaikan bersama. Kepandaian, 

jabatan, kekayaan, keberanian, dan pengalaman tidak seharusnya 

berhenti sebagai milik pribadi yang hanya memperbesar kebanggaan 

diri. Pangalila, Loho, dan Tanase menjelaskan bahwa gagasan Sam 

Ratulangi tersebut sejalan dengan nilai kemanusiaan yang adil dan 

beradab (Pangalila et al., 2022). Dalam pendidikan, guru tidak hanya 
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Bagian 10 

Maluku: Persaudaraan di Negeri 

Kepulauan 
 

 

A. Maluku: Hidup Bersaudara dalam Semangat Pela dan 

Gandong 

Maluku dikenal melalui motto “Siwalima” yang pada lambang 

daerah dimaknai sebagai milik bersama, dasar persatuan, dan jalan 

menuju kesejahteraan (Pemerintah Provinsi Maluku, tanpa tahun). 

Makna itu dekat dengan kehidupan masyarakat yang tersebar di banyak 

pulau serta dipertemukan oleh laut, perjalanan, perdagangan, dan 

hubungan antarnegeri. Jarak geografis membuat kebersamaan tidak 

cukup bergantung pada kedekatan tempat, sehingga rasa percaya harus 

dirawat melalui kunjungan, pertolongan, komunikasi, dan pemenuhan 

janji. Siwalima mengingatkan bahwa tanah, laut, sumber daya, 

kebudayaan, serta masa depan Maluku tidak layak dikuasai oleh satu 

kelompok saja. Secara sosiologis, semboyan tersebut menempatkan 

seluruh warga sebagai pemilik bersama yang mempunyai hak sekaligus 

tanggung jawab terhadap daerahnya. Kesejahteraan karena itu harus 

terlihat melalui pemerataan pelayanan, keamanan, kesempatan hidup, 

dan kemampuan setiap komunitas menjaga martabatnya. 

Semangat milik bersama memperoleh bentuk kuat dalam tradisi 

pela dan gandong yang menghubungkan negeri-negeri melalui ikrar 

persaudaraan. Pela dapat mempertemukan komunitas yang berbeda 

pulau, agama, dan latar sejarah, sedangkan gandong menegaskan 

hubungan seperti saudara yang berasal dari satu rahim. Ikatan tersebut 

memuat kewajiban saling membantu, menjaga kepercayaan, 

menghormati larangan adat, dan hadir ketika saudara mengalami 

kesulitan. Persaudaraan dalam tradisi ini bukan hanya perasaan akrab, 

sebab hubungan tersebut menuntut tindakan, kesetiaan, dan tanggung 

jawab yang dapat dinilai masyarakat. Bartels menjelaskan bahwa pela 



 

       Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal  

152 | Memahami Motto Daerah melalui Perspektif Sosiologi, Antropologi, Agama, dan Budaya 

Bagian 11 

Papua: Tanah, Martabat, dan Kehidupan 

Bersama 
 

 

A. Papua dan Papua Barat: Tanah, Alam, dan Kebersamaan 

Papua dan Papua Barat memperlihatkan hubungan erat antara 

tanah, laut, pegunungan, hutan, serta pembentukan identitas 

masyarakat. Provinsi Papua membawa semboyan “Karya Swadaya” 

yang mengandung semangat bekerja dan membangun melalui 

kemandirian, keteguhan, serta kemampuan yang dimiliki masyarakat. 

Lambang Papua menampilkan perisai, gunung, laut, padi, kapas, dan 

unsur ketahanan yang menegaskan kesiapsiagaan serta kebulatan tekad 

dalam menjalankan pembangunan. Sementara itu, Papua Barat 

membawa semboyan “Cintaku Negeriku” sebagai ungkapan rasa 

memiliki terhadap tempat hidup yang diwariskan lintas generasi. 

Kedua semboyan tersebut mempertemukan semangat kemandirian 

dengan kecintaan kepada tanah, masyarakat, dan kebudayaan daerah. 

Kemandirian tidak berarti berjalan tanpa bantuan atau menutup diri dari 

kerja sama, tetapi mengembangkan kemampuan masyarakat agar 

mampu menentukan serta menjaga masa depannya. Cinta terhadap 

negeri juga tidak cukup dinyatakan melalui kebanggaan, pakaian 

simbolis, atau pidato, tetapi harus dibuktikan melalui perlindungan 

manusia, penghormatan terhadap adat, pelayanan yang adil, dan 

pemeliharaan lingkungan. 

Semboyan “Karya Swadaya” menempatkan kerja sebagai 

bagian penting dari martabat dan tanggung jawab masyarakat Papua. 

Kemandirian perlu dibangun dengan memberi ruang kepada 

masyarakat untuk mengembangkan pengetahuan lokal, mengelola 

potensi daerah, serta terlibat dalam keputusan yang menyangkut 

kehidupan mereka. Pembangunan tidak seharusnya membuat 

masyarakat hanya menjadi penerima kebijakan, tetapi perlu 
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Bagian 12 

Kabupaten dan Kota sebagai Wajah Kecil 

Indonesia 
 

 

A. Kabupaten yang Bertumbuh dari Kekuatan Adat 

Kabupaten dan kota di Indonesia tidak hanya dibentuk oleh batas 

pemerintahan, tetapi juga oleh ingatan budaya dan hubungan 

kekerabatan yang diwariskan. Di banyak kabupaten, adat masih 

menjadi sumber aturan, identitas, pengelolaan alam, serta cara 

menyelesaikan persoalan bersama. Motto daerah biasanya merangkum 

nilai tersebut dalam ungkapan pendek, meskipun maknanya hanya 

dapat dipahami melalui kehidupan masyarakat. Kabupaten Jayapura 

menggunakan “Kenambai Umbai Reimay” yang berarti satu, utuh, 

setia berkarya, dan meraih kejayaan. Ungkapan itu menempatkan 

persatuan serta kerja sebagai jalan menuju kemajuan yang menyatukan 

pemerintah dan masyarakat. Dari sini, kabupaten dapat dipahami 

sebagai ruang tempat adat dan pembangunan saling menguatkan tanpa 

menghapus keragaman yang menjadi akarnya. 

Secara sosiologis, kata satu dan utuh tidak berarti 

menyeragamkan bahasa, marga, agama, kampung, atau pengalaman 

sejarah masyarakat Kabupaten Jayapura. Persatuan justru memerlukan 

pengakuan bahwa setiap komunitas mempunyai suara, pengetahuan, 

kebutuhan, serta hubungan berbeda dengan tanah. Kesetiaan berkarya 

mengingatkan bahwa rasa memiliki perlu dibuktikan melalui kerja 

bermanfaat, pelayanan jujur, dan tanggung jawab bersama. Motto 

tersebut pernah didorong untuk dikenalkan di sekolah serta kegiatan 

resmi agar tidak berhenti sebagai tulisan pada lambang pemerintahan. 

Namun, hafalan belum cukup apabila anak tidak melihat nilai persatuan 

dan pengabdian dalam pelayanan publik maupun kehidupan kampung. 

Semboyan akhirnya menjadi ukuran apakah pembangunan benar-benar 

tumbuh dari kebersamaan atau hanya bergerak dari atas. 
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Bagian 13 

Motto Daerah di Tengah Perubahan 

Zaman 
 

 

A. Ketika Motto Berhenti sebagai Tulisan 

Semboyan daerah sering ditempatkan pada lambang, gapura, 

kantor pemerintahan, seragam, baliho, kendaraan dinas, dan dokumen 

resmi. Kehadirannya membuat identitas wilayah mudah dikenali, tetapi 

pengenalan visual belum tentu diikuti pemahaman terhadap nilai yang 

dikandungnya. Banyak warga mampu mengucapkan motto daerah 

tanpa pernah menghubungkannya dengan keputusan, kebiasaan, atau 

cara memperlakukan sesama. Keadaan tersebut membuat semboyan 

berisiko berubah menjadi hiasan administratif yang hanya menonjol 

ketika upacara dan perayaan berlangsung. Kata tentang persatuan, 

pelayanan, kejujuran, kerja keras, atau kesejahteraan akhirnya 

terdengar indah, tetapi jauh dari pengalaman sehari-hari. Ketika itu 

terjadi, motto kehilangan daya hidupnya sebagai janji moral yang 

semestinya menuntun pemerintah dan masyarakat. 

Jarak antara tulisan dan kenyataan biasanya tampak dalam 

pelayanan publik, pengelolaan lingkungan, hubungan sosial, dan 

penggunaan kekuasaan. Daerah yang mengangkat kebersihan masih 

dapat menghadapi sampah, sungai tercemar, jalan kotor, dan ruang 

bersama yang tidak terawat. Semboyan tentang keadilan terasa kosong 

apabila warga diperlakukan berbeda karena kedudukan, kekayaan, 

asal-usul, atau kedekatan dengan penguasa. Motto tentang persatuan 

juga menjadi rapuh ketika prasangka, penghinaan, perundungan, dan 

ujaran kebencian dibiarkan tumbuh tanpa koreksi. Ketidaksesuaian 

tersebut bukan alasan membuang semboyan, melainkan kesempatan 

untuk menilai diri dan memperbaiki kebiasaan bersama. Pertanyaan 

pentingnya bukan sekadar apakah warga hafal motto, tetapi apakah 

nilainya dapat dirasakan dalam kehidupan nyata. 
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Bagian 14 

Menghidupkan Motto dalam Pendidikan 
 

 

A. Keluarga sebagai Tempat Nilai Bermula 

Keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk mengenal 

nilai sebelum ia memahami arti semboyan daerah secara lengkap. 

Sebelum mampu membaca lambang atau menghafal motto, anak telah 

mengamati cara orang dewasa berbicara, bekerja, marah, meminta 

maaf, dan memperlakukan sesama. Anak belajar mengenai persatuan 

ketika keluarga membagi tugas, menghadapi masalah bersama, serta 

tidak membiarkan satu anggota menanggung seluruh beban. Kejujuran 

dikenalnya ketika orang tua mengakui kesalahan, menepati janji, dan 

tidak menggunakan kebohongan untuk menghindari tanggung jawab. 

Bronfenbrenner menjelaskan bahwa perkembangan anak sangat 

dipengaruhi hubungan langsung dengan keluarga dan lingkungan 

terdekat yang hadir secara terus-menerus (Bronfenbrenner, 1979). 

Karena itu, pendidikan karakter berbasis kearifan lokal perlu dimulai 

dari pengalaman rumah yang nyata, hangat, adil, dan konsisten. 

Motto daerah dapat dikenalkan kepada anak melalui percakapan 

tentang asal-usul keluarga, kampung, bahasa, serta pengalaman 

generasi terdahulu. Orang tua dapat menjelaskan arti kata lokal, alasan 

suatu semboyan dipilih, dan nilai apa yang dianggap penting oleh 

masyarakat. Cerita tersebut tidak harus disampaikan seperti pelajaran 

resmi, tetapi dapat hadir ketika makan bersama, bepergian, 

mengunjungi kerabat, atau mengikuti kegiatan adat. Anak biasanya 

lebih mudah mengingat nilai apabila kata-kata itu dikaitkan dengan 

tokoh, tempat, peristiwa, dan orang yang dikenalnya secara emosional. 

Geertz memandang kebudayaan sebagai jaringan makna yang 

dipahami melalui simbol, cerita, dan tindakan yang digunakan bersama 

dalam kehidupan masyarakat (Geertz, 1973). Dengan demikian, 
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Bagian 15  

Dari Semboyan Menuju Karakter Bangsa 
 

 

A. Berbeda Kata, Bertemu dalam Nilai 

Motto daerah di Indonesia lahir dari bahasa, sejarah, lingkungan, 

keyakinan, dan pengalaman masyarakat yang sangat beragam. Ada 

semboyan yang memakai bahasa daerah, bahasa Indonesia, bahasa 

Sanskerta, atau ungkapan yang tumbuh dari adat dan kehidupan 

keagamaan. Perbedaan tersebut membuat setiap wilayah memiliki cara 

khas untuk menyampaikan gambaran mengenai kehidupan yang 

dianggap baik dan bermartabat. Masyarakat pesisir dapat 

menggunakan perahu dan laut sebagai gambaran keberanian, 

sedangkan masyarakat agraris lebih dekat dengan kesuburan, kerja, dan 

keseimbangan alam. Walaupun bunyi serta simbolnya tidak sama, 

banyak motto sebenarnya mengarah kepada persatuan, ketekunan, 

keadilan, amanah, kesejahteraan, dan kepedulian. Keragaman kata 

dengan demikian bukan penghalang, melainkan jalan untuk 

menemukan nilai kemanusiaan yang dapat dipahami bersama. 

Nilai persatuan muncul dalam banyak semboyan melalui 

gambaran persaudaraan, rumah bersama, ikatan antarkampung, 

kesepakatan adat, dan hubungan antarpulau. Ungkapan seperti Huma 

Betang, Pela Gandong, Torang Samua Basudara, Nosarara Nosabatutu, 

dan Marimoi Ngone Futuru tumbuh dari lingkungan budaya yang 

berbeda. Semuanya memperlihatkan kesadaran bahwa manusia 

membutuhkan hubungan, kepercayaan, aturan, serta kesediaan saling 

menjaga agar kehidupan dapat berlangsung dengan aman. Persatuan 

tidak menuntut setiap orang memiliki bahasa, adat, agama, pilihan, dan 

cara hidup yang seragam. Parekh menjelaskan bahwa masyarakat 

multikultural membutuhkan kerangka bersama yang mengakui 

perbedaan sekaligus menempatkan warga sebagai anggota komunitas 

politik yang setara (Parekh, 2000). Karena itu, persatuan seharusnya 
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Bagian 16  

Penutup 
 

 

Buku ini telah membawa kita menelusuri beragam semboyan 

daerah sebagai pintu masuk untuk memahami karakter masyarakat 

Indonesia. Di balik kata-kata yang singkat, tersimpan nilai tentang 

keimanan, amanah, persaudaraan, keberanian, kerja keras, keadilan, 

penghormatan terhadap adat, serta tanggung jawab menjaga alam. 

Setiap daerah menghadirkan cara yang berbeda dalam merumuskan 

kehidupan yang baik, tetapi banyak di antaranya bertemu pada cita-cita 

kemanusiaan yang sama. Perbedaan bahasa, sejarah, dan kebudayaan 

tidak seharusnya memisahkan, melainkan memperluas cara kita 

memahami sesama. Kearifan lokal akan tetap bermakna apabila tidak 

hanya dibanggakan sebagai warisan, tetapi juga diterjemahkan menjadi 

kebiasaan yang hidup. Dari keluarga hingga pemerintahan, setiap orang 

memiliki bagian dalam menjaga agar semboyan tidak berhenti sebagai 

tulisan tanpa makna. 

Pada akhirnya, pendidikan karakter bukanlah pekerjaan sesaat 

dan tidak dapat diserahkan hanya kepada sekolah. Karakter tumbuh 

melalui keteladanan, pengalaman, hubungan sosial, serta keberanian 

untuk memperbaiki diri ketika kenyataan belum sesuai dengan nilai 

yang dicita-citakan. Warisan budaya perlu dirawat dengan 

penghormatan, sekaligus dibaca secara terbuka agar mampu menjawab 

perubahan zaman. Generasi muda perlu diberi ruang untuk mengenal, 

menafsirkan, dan mengembangkan kearifan lokal melalui cara yang 

kreatif serta bertanggung jawab. Semoga buku ini menumbuhkan 

kesadaran bahwa mencintai daerah berarti menjaga manusia, budaya, 

lingkungan, dan masa depannya. Ketika nilai lokal benar-benar hadir 

dalam tindakan, Indonesia akan tumbuh sebagai rumah bersama yang 

berakar kuat, terbuka terhadap perubahan, dan tetap menjunjung 

martabat setiap manusia. 
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Glosarium 
 

 

Adat 

Kebiasaan, aturan, nilai, dan tata kehidupan yang tumbuh dalam 

masyarakat serta diwariskan dari satu generasi kepada generasi 

berikutnya. 

Adati hula-hula’a to syara’a, syara’a hula-hula’a to Qur’ani 

Falsafah masyarakat Gorontalo yang menempatkan adat dan syariat 

Islam dalam hubungan yang saling memberi arah. 

Adil Ka’ Talino, Bacuramin Ka’ Saruga, Basengat Ka’ Jubata 

Ungkapan masyarakat Dayak Kanayatn yang mengajarkan keadilan 

kepada sesama, kehidupan yang bercermin pada kebaikan, dan 

ketergantungan manusia kepada Tuhan. 

Amanah 

Kepercayaan atau tanggung jawab yang harus dijalankan secara jujur, 

sungguh-sungguh, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Antropologi 

Ilmu yang mempelajari manusia, kebudayaan, adat, bahasa, simbol, 

sistem kekerabatan, dan cara hidup masyarakat. 

Bersatu Teguh 

Semangat masyarakat Sumatera Selatan yang menegaskan bahwa 

kekuatan dan ketangguhan tumbuh melalui persatuan. 

Bolimo Karo Somanamo Lipu 

Ungkapan dalam warisan masyarakat Buton yang mengajarkan agar 

kepentingan negeri didahulukan daripada kepentingan pribadi. 

Budaya 

Keseluruhan cara hidup, pengetahuan, nilai, simbol, bahasa, kebiasaan, 

dan hasil karya yang berkembang dalam masyarakat. 
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Bumi Gora 

Sebutan yang digunakan untuk menggambarkan identitas Nusa 

Tenggara Barat serta semangat ketekunan, daya juang, kerja keras, dan 

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. 

Cintaku Negeriku 

Semboyan Papua Barat yang menyatakan kecintaan, rasa memiliki, dan 

tanggung jawab terhadap tanah, masyarakat, budaya, dan masa depan 

daerah. 

Etnopedagogi 

Pendekatan pendidikan yang menggunakan nilai, pengetahuan, tradisi, 

dan pengalaman budaya masyarakat sebagai sumber pembelajaran. 

Gandong 

Istilah kekerabatan di Maluku yang bermakna saudara atau hubungan 

persaudaraan yang mengikat antarkelompok masyarakat. 

Gotong royong 

Kegiatan bekerja dan saling membantu secara bersama-sama untuk 

memenuhi kebutuhan atau menyelesaikan persoalan masyarakat. 

Hamemayu Hayuning Bawana 

Falsafah Yogyakarta yang mengajarkan tanggung jawab menjaga dunia 

agar tetap indah, selaras, aman, dan lestari. 

Harmoni 

Keadaan ketika manusia, masyarakat, budaya, agama, dan lingkungan 

dapat hidup secara selaras tanpa menghilangkan perbedaan. 

Identitas budaya 

Kesadaran mengenai jati diri yang dibentuk oleh bahasa, adat, sejarah, 

simbol, tradisi, dan pengalaman bersama suatu masyarakat. 

Identitas sosial 

Bagian dari pemahaman seseorang mengenai dirinya yang tumbuh 

melalui keanggotaan dan rasa memiliki terhadap kelompok tertentu. 
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Ingatan kolektif 

Ingatan mengenai sejarah, peristiwa, tokoh, nilai, dan pengalaman 

masa lalu yang dipelihara serta diwariskan bersama oleh suatu 

masyarakat. 

Kalosara 

Pedoman adat masyarakat Tolaki yang berfungsi sebagai simbol 

pemersatu, dasar musyawarah, dan sarana penyelesaian perselisihan 

secara damai. 

Karakter 

Sikap, watak, kebiasaan, dan nilai moral yang memengaruhi cara 

seseorang berpikir, mengambil keputusan, dan bertindak. 

Karya Swadaya 

Semboyan Provinsi Papua yang menggambarkan semangat bekerja, 

membangun, dan mengembangkan kehidupan melalui kemandirian 

serta kemampuan masyarakat sendiri. 

Kearifan lokal 

Pengetahuan, nilai, kebiasaan, dan cara hidup yang berkembang dari 

pengalaman suatu masyarakat dalam menghadapi lingkungan serta 

kehidupan bersama. 

Kebudayaan 

Sistem gagasan, tindakan, simbol, bahasa, pengetahuan, dan hasil karya 

manusia yang dipelajari serta diwariskan dalam kehidupan masyarakat. 

Keadilan sosial 

Keadaan ketika hak, kesempatan, pelayanan, dan sumber daya 

diberikan secara layak dengan mempertimbangkan kebutuhan serta 

keadaan setiap orang. 

Kehormatan 

Nilai yang berkaitan dengan harga diri, nama baik, tanggung jawab, 

kejujuran, dan kesediaan menghormati martabat orang lain. 
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Keragaman budaya 

Keberadaan berbagai bahasa, adat, tradisi, kesenian, keyakinan, dan 

cara hidup dalam suatu masyarakat atau negara. 

Ketangguhan 

Kemampuan menghadapi kesulitan, bertahan dalam perubahan, 

menyesuaikan diri, dan bangkit kembali tanpa kehilangan nilai serta 

martabat. 

Keteladanan 

Pemberian contoh melalui tindakan nyata yang dapat diamati dan 

dijadikan pedoman oleh orang lain. 

Maja Labo Dahu 

Pandangan hidup masyarakat Mbojo yang mengajarkan rasa malu 

melakukan perbuatan tercela dan rasa takut melanggar nilai agama 

serta moral. 

Marwah 

Kehormatan dan martabat diri, keluarga, atau masyarakat yang dijaga 

melalui perilaku terpuji dan tanggung jawab. 

Mellete Diatonganan 

Ungkapan Sulawesi Barat yang mengandung semangat meniti, 

mencari, dan mempertahankan kebenaran dalam kehidupan. 

Modal sosial 

Hubungan, kepercayaan, norma, dan jaringan kerja sama yang 

membantu masyarakat menyelesaikan kebutuhan bersama. 

Moral 

Prinsip mengenai baik dan buruk yang menjadi dasar seseorang dalam 

menilai serta menentukan tindakannya. 

Motto daerah 

Ungkapan singkat yang merangkum identitas, cita-cita, pandangan 

hidup, atau nilai yang dianggap penting oleh suatu daerah. 
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Multikultural 

Keadaan masyarakat yang terdiri atas berbagai kelompok budaya, 

bahasa, agama, suku, dan latar kehidupan. 

Musara 

Semangat persatuan dan kebersamaan masyarakat Gayo yang 

menekankan kesediaan bekerja serta menghadapi persoalan secara 

bersama-sama. 

Musyawarah 

Proses membicarakan persoalan bersama dengan mendengarkan 

berbagai pendapat untuk mencapai keputusan yang adil dan dapat 

diterima. 

Nemui nyimah 

Nilai dalam Piil Pesenggiri yang menekankan keramahan, kemurahan 

hati, serta penghormatan kepada tamu dan orang lain. 

Nengah nyappur 

Nilai dalam Piil Pesenggiri yang mendorong seseorang aktif bergaul, 

terbuka, dan mengambil bagian dalam kehidupan masyarakat. 

Nilai karakter 

Prinsip moral seperti kejujuran, tanggung jawab, keadilan, kerja keras, 

kepedulian, keberanian, dan toleransi yang membimbing perilaku 

manusia. 

Palemahan 

Unsur Tri Hita Karana yang mengatur hubungan harmonis antara 

manusia dan lingkungan alam. 

Pancacita 

Lima cita kehidupan masyarakat Aceh yang meliputi keadilan, 

kepahlawanan, kemakmuran, kerukunan, dan kesejahteraan. 

Parahyangan 

Unsur Tri Hita Karana yang menekankan keharmonisan hubungan 

manusia dengan Tuhan. 
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Pawongan 

Unsur Tri Hita Karana yang mengajarkan keharmonisan hubungan 

antarmanusia. 

Pela 

Ikatan persaudaraan adat di Maluku yang menghubungkan dua atau 

lebih negeri untuk saling menghormati, membantu, dan melindungi. 

Pela Gandong 

Sistem persaudaraan masyarakat Maluku yang memperkuat hubungan 

antarnegeri melalui ikatan adat, sejarah, dan kewajiban saling 

membantu. 

Pemajuan kebudayaan 

Upaya melindungi, mengembangkan, memanfaatkan, dan membina 

kebudayaan dengan melibatkan masyarakat sebagai pemilik serta 

pelaku budaya. 

Pendidikan karakter 

Proses menanamkan pengetahuan, kesadaran, sikap, dan kebiasaan 

baik agar nilai moral diwujudkan dalam tindakan sehari-hari. 

Piil Pesenggiri 

Falsafah hidup masyarakat Lampung yang berkaitan dengan martabat, 

penghormatan, keterbukaan, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial. 

Prasetya Ulah Sakti Bhakti Praja 

Ungkapan Jawa Tengah yang bermakna janji mengerahkan 

kemampuan dan pengabdian bagi masyarakat serta negara. 

Religiusitas 

Penghayatan nilai keagamaan yang diwujudkan melalui ibadah, 

kejujuran, kasih sayang, keadilan, amanah, dan kepedulian. 

Sabalong Samalewa 

Falsafah masyarakat Samawa yang menekankan pembangunan secara 

seimbang, serasi, dan bermanfaat bagi kehidupan bersama. 
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Sahalun Suhak, Salatuh Bdei 

Semboyan Kota Sungai Penuh yang menggambarkan kesatuan suara, 

tujuan, dan tindakan dalam membangun kehidupan masyarakat. 

Sai Bumi Ruwa Jurai 

Semboyan Lampung yang menggambarkan satu ruang kehidupan 

dengan dua lingkungan adat utama, yaitu Pepadun dan Saibatin. 

Sakai sambayan 

Nilai dalam Piil Pesenggiri yang mengajarkan gotong royong, saling 

membantu, dan bekerja bersama untuk kepentingan masyarakat. 

Sakti Alam Kerinci 

Semboyan Kabupaten Kerinci yang menggambarkan kekuatan, 

kekayaan, serta hubungan masyarakat dengan alam dan lingkungan 

tempat hidupnya. 

Sasi 

Aturan adat di wilayah Maluku yang membatasi pemanfaatan sumber 

daya alam dalam waktu tertentu agar kelestarian dan keadilan tetap 

terjaga. 

Sekundang Setungguan Seio Sekato 

Ungkapan Bengkulu yang mengajarkan sikap saling mendampingi, 

menyatukan kehendak, dan bekerja berdasarkan kesepakatan bersama. 

Seloko adat 

Ungkapan, petuah, atau nasihat dalam adat Melayu Jambi yang berisi 

pedoman mengenai perilaku, kepemimpinan, keadilan, dan kehidupan 

bermasyarakat. 

Sepakat Segenep 

Semboyan Aceh Tenggara yang menekankan persatuan, kesepakatan, 

musyawarah, dan kebersamaan masyarakat. 

Sepucuk Jambi Sembilan Lurah 

Semboyan Provinsi Jambi yang menggambarkan kesatuan berbagai 

wilayah dan masyarakat dalam identitas serta kehidupan adat Melayu 

Jambi. 
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Serumpun Sebalai 

Semboyan Kepulauan Bangka Belitung yang menggambarkan 

masyarakat beragam sebagai satu keluarga besar dalam satu ruang 

kehidupan. 

Sibaliparri 

Nilai budaya masyarakat Mandar yang menggambarkan kerja sama, 

pembagian tanggung jawab, dan saling membantu dalam kehidupan 

keluarga. 

Siri’ na pacce 

Falsafah masyarakat Sulawesi Selatan yang menghubungkan harga diri 

dan kehormatan dengan empati, solidaritas, serta kepedulian terhadap 

penderitaan orang lain. 

Siwalima 

Motto Maluku yang dimaknai sebagai milik bersama, dasar persatuan, 

dan jalan untuk membangun kesejahteraan masyarakat. 

Solidaritas sosial 

Rasa keterhubungan dan tanggung jawab antarmanusia yang 

mendorong seseorang membantu serta menjaga kehidupan bersama. 

Subak 

Organisasi tradisional masyarakat Bali yang mengatur irigasi pertanian 

melalui kerja sama, aturan sosial, nilai keagamaan, dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

Tepa selira 

Nilai dalam kebudayaan Jawa yang mengajarkan seseorang 

mempertimbangkan keadaan dan perasaan orang lain sebelum 

berbicara atau bertindak. 

Toddo’ Puli atau Toddo’ Puli Temmalara 

Ungkapan Sulawesi Selatan yang menggambarkan keteguhan 

pendirian, keberanian menjaga kebenaran, serta kesetiaan terhadap 

janji dan martabat. 
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Toleransi 

Sikap menghormati hak, keyakinan, identitas, dan cara hidup orang lain 

tanpa harus menghilangkan keyakinan pribadi. 

Tradisi 

Kebiasaan, pengetahuan, tata cara, atau kegiatan budaya yang 

diwariskan dan terus dijalankan oleh suatu masyarakat. 

Tri Hita Karana 

Filosofi masyarakat Bali mengenai tiga hubungan yang perlu dijaga 

secara harmonis, yaitu hubungan manusia dengan Tuhan, sesama 

manusia, dan alam. 

U Duluwo Limo Lo Pohalaa 

Ungkapan Gorontalo yang berkaitan dengan persatuan dua wilayah dan 

lima kerajaan dalam ikatan perdamaian serta kesadaran bersama. 

Warisan budaya takbenda 

Praktik, pengetahuan, bahasa, tradisi lisan, ritual, keterampilan, dan 

ekspresi budaya yang diwariskan serta terus diciptakan kembali oleh 

masyarakat. 
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